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Abstract 
 
The main purpose of this study is to early detection of symptoms of epilepsy symptoms on the introduction of normal 
EEG signaling patterns with epilepsy (abnormal) EEG signals. There are 5 characteristics of statistics used are mean, variant, 
kurtosis, entropy, skweness. Electrodes used in EEGs usually have 19 channels: FP1, FP2, F7, F3, F2, F4, F8, C3, CZ, C4, P3, 
P4, PZ, O1 and OZ. While in this research only use FP1 electrode with 2 second signal cutting. Extraction of normal wave 
characteristics and epilepsy using PCA (principle componen analysis). PCA method is very appropriate to use if the existing data 
has a large number of variables and has a correlation between variables such as EEG signals. 
 The calculation of the principal component analysis is based on the calculation of eigenvalues and eigenvectors 
expressing the dissemination of data from a dataset and capable of reducing the high dimension to a low dimension, without 
losing the information contained in the original data. 
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BAB I PENDAHULUAN 
 
Epilepsi adalah gangguan neurologis yang 
mempengaruhi orang-orang dari segala usia di seluruh 
dunia . Gangguan ini ditandai dengan kejang berulang, 
yang merupakan manifestasi klinis dari sengatan listrik 
tiba-tiba dan singkat Laporan oleh Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO), di seluruh dunia lebih dari 
50 juta orang menderita epilepsi, sementara selama 
waktu hidup, 100 juta orang akan mengalami sebuah 
episode epilepsi dan global sekitar 59 juta pasien 
epilepsi (WHO,2012) mayoritas berasal dari negara-
negara berkembang  
Dokter mendiagnosa penyakit epilepsi dari klinis, 
EEG hanya sebagai penegak diagnosa. Untuk 
mendeteksi penyakit epilepsi hanya di lihat dari hasil 
EEG adalah sulit, karena EEG yang dilakukan 
dirumah sakit dilakukan dengan waktu singkat dan 
hasil dari EEG tersebut biasanya adalah   penyandang 
epilepsi yang di EEG  muncul gelombang normal. 
Karena permasalahan diatas maka solusinya adalah  
mengusulkan penelitian  metode deteksi penyakit 
epilepsi  dengan bantuan komputer secara otomatis 
untuk membantu pendeteksian epilepsi berdasarkan 
sinyal EEG, dimana perekaman bisa dilakukan hanya 
dalam waktu short time. Kontribusinya dari penelitian 
ini adalah alat klinis berupa software yang membantu 
para ahli medis mencapai diagnosis yang lebih akurat 
dan lebih cepat dalam mendeteksi penyakit epilepsi. 
I. LANDASAN TEORI  
Rumus Statistik 
1. Rerata  
Rata-rata (average) adalah nilai yang 
mewakili sekelompok data (data EEG) .  
 
2. Varians 
Varians merupakan ukuran variabilitas data 
yang bertujuan untuk mengetahui 
keragaman dari suatu kelompok data. 
 
 
 
3. Skewness 
Skewness adalah derajat ketidaksimetrisan 
pada suatu kurva distribusi. Hal ini dapat 
dilihat dari perbedaan letak rata-rata (mean), 
nilai tengah (median), dan modus. Jika ketiga 
ukuran pemusatan data berada pada titik 
yang sama maka distribusi dikategorikan 
simetris atau data memiliki distribusi normal. 
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Gambar 1 Skewness dari sampel populasi distribusi 
secara grafik 
 
4. Kurtosis   
Kurtosis merupakan derajat keruncingan 
kurva distribusi. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Tingkat keruncingan kurva distribusi. 
 
Derajat pada  keruncingan kurva distribusi 
dapat dibagi menjadi  tiga  yaitu 
1. Leptokurtik, yaitu frekuensi nilai datanya 
terpusat pada sekitar nilai mean atau 
bagian tengah distribusi data memiliki 
puncak yang lebih runcing daripada  
platikurtik dan mesokurtik. 
2. Platikurtik, yaitu bagian tengah distribusi 
data memiliki puncak yang lebih datar 
disebut dengan distribusi normal.  
3. Mesokurtik, yaitu bagian tengah 
distribusi data memiliki puncak diantara 
leptokurtik dan platikurtik.  
5. Entropi 
Entropi merupakan ukuran statistik dari 
keacakan atau ketidakteraturan dari 
persebaran atau distribusi sinyal . Entropi 
digunakan untuk ekstraksi ciri data EEG. 
 
 
2.2.2 EEG 
Elektroensefalogram (EEG) adalah salah satu 
tes yang dilakukan untuk mengukur aktivitas 
kelistrikan dari otak untuk mendeteksi adanya 
kelainan dari otak. Penelitian ini mengunakan 
alat EEG dengan penempatan elektrode pada 
sistem 10-20 standar internasional. Angka 10 
dan 20 menunjukkan jarak antar elektrode 
yang diletakkan pada permukaan kulit kepala 
artinya jarak antar elektrode 10% dan 20% 
dari total jarak bagian depan sampai ke bagian 
belakang tengkorak dan total jarak bagian kiri 
hingga kanan tengkorak. Pada Gambar 2.3 
dapat dilihat struktur penempatan elektorde 
pada permukaan kulit kepala berdasarkan 
sistem 10-20. 
 
Gambar 3  Penempatan elektrode berdasarkan sistem 
10-20 
Dalam penelitian ini digunakan sampling rate 
sebesar 256 Hz 
  
  
 
  
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 diagram blok 
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Gambar 6.1 plot mean varian 
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Gambar 6.2 plot hasil pca mean varian 
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Gambar 6.3 plot mean skewness 
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Gambar 6.4 hasil plot pca mean skweness 
 
 
BAB VII. KESIMPULAN  
Ciri statistk  mean dan skweness di dalam PCA dapat 
memisahkan dengan jelas antara normal dan epilepsi ( 
ictal). Sedangkan  ciri lain masih tumpang tindih ( 
overlapping). 
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